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Abstract: 
This community service project aims to empower traditional shipyards in West Aceh to improve 
the quality of their traditional ship production. Although a vital cultural heritage, the industry 
faces significant challenges, such as a lack of quality standards, which results in low product 
durability and declining competitiveness. The implementation method for this project included 
socialization, training, and participatory mentoring, focusing on simple quality management, 
proper material selection, and the application of standard operating procedures (SOPs) tailored 
to local conditions. The results show a significant improvement in product quality, as evidenced 
by more robust ship construction and more efficient material use. The craftsmen are now 
capable of producing more durable vessels, which directly increases consumer trust and market 
competitiveness. Additionally, the project successfully fostered a collective awareness of the 
importance of maintaining quality. In conclusion, this knowledge-based empowerment is an 
effective strategy for preserving traditional industries. It is recommended that craftsmen form 
independent groups and collaborate with the government to ensure the positive impact is 
sustainable and to improve the welfare of the shipyard community in West Aceh. 
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Abstrak: 
Pengabdian masyarakat ini bertujuan memberdayakan galangan kapal tradisional di Aceh Barat 
guna meningkatkan kualitas produksi kapal. Industri ini merupakan warisan budaya penting, 
namun menghadapi tantangan signifikan, seperti kurangnya standar mutu, yang berdampak 
pada rendahnya daya tahan produk dan menurunnya daya saing. Metode pelaksanaan kegiatan 
ini meliputi sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan partisipatif yang berfokus pada 
manajemen mutu sederhana, pemilihan bahan baku yang tepat, serta penerapan standar 
operasional prosedur (SOP) yang sesuai dengan kondisi lokal. Hasil pengabdian menunjukkan 
adanya peningkatan kualitas produk yang signifikan, terlihat dari konstruksi kapal yang lebih 
kokoh dan efisiensi penggunaan material. Para pengrajin kini mampu menghasilkan kapal yang 
lebih awet, yang secara langsung meningkatkan kepercayaan konsumen dan daya saing di 
pasar. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan kesadaran kolektif tentang 
pentingnya menjaga mutu. Kesimpulannya, pemberdayaan berbasis pengetahuan ini 
merupakan strategi efektif untuk melestarikan industri tradisional. Disarankan untuk 
membentuk kelompok mandiri pengrajin dan menjalin kolaborasi dengan pemerintah agar 
dampak positif ini berkelanjutan dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat galangan 
kapal di Aceh Barat. 
 
Kata Kunci: Aceh Barat; Galangan Kapal; Kapal Tradisional; Manajemen Mutu; Warisan 
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PENDAHULUAN 

Industri galangan kapal tradisional di Aceh Barat merupakan warisan budaya bahari yang 

memegang peranan vital bagi masyarakat pesisir. Lebih dari sekadar sumber mata pencarian, 

aktivitas ini mencerminkan identitas lokal dan kemandirian (Irawan dkk, 2023). Kapal-kapal 

yang dihasilkan, seperti perahu nelayan, menjadi tulang punggung perekonomian maritim, 

mendukung sektor perikanan yang menjadi andalan masyarakat (Hidayat dkk, 2024). Namun, 

kelestarian industri ini berada di ambang tantangan serius yang berpotensi mengancam 

keberlanjutannya jika tidak segera ditangani (Muzakir dkk, 2024). 

Saat ini, produksi kapal tradisional cenderung mengandalkan metode konvensional yang 

diwariskan secara turun-temurun tanpa adanya standar kualitas yang terukur (Pamungkas & 

Iskandar, 2022). Keterbatasan ini menyebabkan adanya variasi mutu yang signifikan pada 

produk akhir. Sering kali, kapal yang dihasilkan memiliki daya tahan yang kurang optimal, cepat 

rusak, dan memerlukan biaya perawatan yang tinggi (Pamungkas dkk, 2023). Kondisi ini 

diperburuk oleh kurangnya pemahaman para pengrajin terhadap teknik manajemen mutu 

modern, efisiensi pemilihan bahan baku, dan penerapan desain yang dapat meningkatkan 

performa kapal (Fitriadi dkk, 2023). 

Konsekuensi dari permasalahan tersebut sangat nyata, yaitu menurunnya daya saing 

produk galangan kapal tradisional di Aceh Barat. Para pengrajin kini kesulitan bersaing dengan 

produk sejenis dari daerah lain yang sudah menerapkan standar produksi lebih baik, atau 

dengan kapal modern yang lebih terstruktur. Apabila tidak ada intervensi yang tepat, industri 

ini berisiko kehilangan pasar dan perlahan-lahan ditinggalkan. Hal ini tidak hanya mengancam 

keberlanjutan ekonomi para pengrajin, tetapi juga berpotensi mengikis kearifan lokal dan nilai-

nilai budaya yang melekat pada industri bahari tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk melakukan pemberdayaan galangan kapal tradisional di Aceh Barat melalui beberapa 

langkah strategis. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kualitas produksi kapal 

tradisional sehingga dapat mengembalikan dan memperkuat daya saing mereka. Hal ini akan 

dicapai dengan fokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan para pengrajin. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di CV. Rasya Jaya yang terletak di Padang Seurahet, 

Kec. Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat dan dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus 

2025. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan kolaboratif, 

melibatkan secara langsung (Qorib, 2024) kepada para pengrajin galangan kapal tradisional di 

Aceh Barat. Tujuannya adalah mistaken transfer pengetahuan berjalan efektif dan solusi yang 

ditawarkan relevan dengan kondisi lapangan (Pamungkas dkk, 2025) (Irawan dkk, 2023). 

Berikut adalah tahapan metode pelaksanaannya: 
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a. Tahap Persiapan dan Sosialisasi 

Pada tahap awal, tim pengabdian akan melakukan survei dan asesmen awal untuk 

mengidentifikasi kebutuhan spesifik dan tantangan yang dihadapi oleh para pengrajin. 

Tim akan mendokumentasikan praktik pembuatan kapal yang sudah ada, mulai dari 

pemilihan kayu hingga proses perakitan. Hasil survei ini akan menjadi dasar untuk 

menyusun materi pelatihan yang disesuaikan. Setelah itu, akan dilakukan sosialisasi 

program kepada para pengrajin dan tokoh masyarakat setempat untuk membangun 

kepercayaan dan komitmen bersama terhadap program ini. 

b. Tahap Pelatihan dan Pendampingan 

Metode utama pada tahap ini adalah pelatihan berbasis praktik (hands-on). Tim ahli akan 

memberikan materi tentang: 

1. Manajemen Mutu Sederhana. Pengenalan konsep mutu, pentingnya konsistensi, dan 

cara-cara dasar untuk mengendalikan kualitas. 

2. Teknik Pemilihan Bahan Baku. Cara mengidentifikasi kualitas kayu yang baik, teknik 

pengeringan yang tepat, dan pemilihan bahan tambahan yang awet. 

3. Standarisasi Proses. Bersama pengrajin, tim akan merancang Standar Operasional 

Prosedur (SOP) sederhana untuk setiap tahapan, seperti cara pengukuran yang 

akurat, teknik penyambungan, dan finishing untuk meningkatkan daya tahan kapal. 

4. Desain Ergonomis. Pelatihan dasar tentang bagaimana desain kapal yang lebih efisien 

dapat meningkatkan performa di laut, menghemat bahan bakar, dan memperpanjang 

umur kapal. 

Pelatihan ini akan dilanjutkan dengan pendampingan intensif di lapangan. Tim akan 

hadir secara berkala di galangan kapal untuk memantau penerapan SOP dan 

memberikan bimbingan langsung saat para pengrajin mempraktikkan materi yang 

telah diajarkan. 

c. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Untuk memastikan keberlanjutan program, tim akan melakukan monitoring dan evaluasi 

secara berkala. Monitoring dilakukan untuk melihat sejauh mana praktik baru telah 

diterapkan dan dampaknya terhadap kualitas produk yang dihasilkan. Evaluasi akan 

menggunakan indikator seperti: 

1. Peningkatan daya tahan kapal (misalnya, berkurangnya laporan kerusakan). 

2. Efisiensi penggunaan bahan baku. 

3. Penerimaan pasar terhadap produk yang dihasilkan setelah program. 

4. Peningkatan pendapatan para pengrajin. 

Hasil evaluasi akan digunakan untuk menyusun laporan akhir dan merumuskan 

rekomendasi untuk keberlanjutan program di masa depan, termasuk kemungkinan 
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pembentukan kelompok kerja atau asosiasi pengrajin untuk saling berbagi pengetahuan 

dan pengalaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kualitas produk 

dan efisiensi kerja para pengrajin galangan kapal tradisional di Aceh Barat. Pelatihan dan 

pendampingan yang telah diberikan berhasil mentransfer pengetahuan dan keterampilan baru 

secara efektif, yang langsung diterapkan dalam praktik sehari-hari. 

a. Peningkatan Kualitas Produk. Setelah program, para pengrajin mulai menerapkan teknik 

pemilihan bahan baku yang lebih teliti. Mereka kini mampu mengidentifikasi kualitas kayu 

yang lebih baik, mengurangi risiko kerusakan struktural pada kapal. Penerapan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) sederhana untuk pengukuran dan penyambungan juga 

menghasilkan struktur kapal yang lebih presisi dan kokoh. Hal ini terlihat dari 

berkurangnya keluhan pelanggan terkait kerusakan dini dan meningkatnya daya tahan 

kapal yang dihasilkan. 

b. Efisiensi dan Pengurangan Biaya. Pengrajin menjadi lebih sadar akan pentingnya efisiensi. 

Mereka belajar cara mengoptimalkan penggunaan material, yang berdampak pada 

pengurangan limbah kayu dan penghematan biaya produksi. Selain itu, desain kapal yang 

lebih ergonomis memungkinkan kapal melaju lebih cepat dan stabil, yang pada gilirannya 

dapat menghemat konsumsi bahan bakar nelayan. 

c. Peningkatan Daya Saing dan Pendapatan. Kualitas produk yang lebih baik secara langsung 

meningkatkan kepercayaan pasar. Permintaan terhadap kapal buatan galangan yang 

terlibat dalam program ini mengalami peningkatan. Hal ini tidak hanya memperluas 

jangkauan pasar mereka, tetapi juga meningkatkan pendapatan para pengrajin secara 

signifikan. Peningkatan ini memberikan motivasi kuat bagi mereka untuk terus 

menerapkan praktik manajemen mutu yang telah diajarkan. 

 

Peningkatan yang terlihat dalam hasil pengabdian ini membuktikan bahwa pemberdayaan 

berbasis pengetahuan dan keterampilan adalah kunci untuk melestarikan industri tradisional. 

Masalah utama yang dihadapi oleh galangan kapal tradisional di Aceh Barat bukanlah kurangnya 

keahlian, melainkan ketidakhadiran sistem manajemen mutu yang terstruktur dan terukur. 

Program ini berhasil menjembatani kesenjangan tersebut. 

Penerapan metode partisipatif memainkan peran krusial (Ammar, 2023). Alih-alih 

memberikan solusi yang kaku, tim pengabdian bekerja sama dengan para pengrajin untuk 

menciptakan SOP yang sesuai dengan kearifan lokal dan peralatan yang tersedia. Pendekatan 

ini memastikan bahwa praktik baru tidak terasa memberatkan, melainkan menjadi bagian alami 

dari proses kerja mereka (Kaseng, 2025). 
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Keberlanjutan program menjadi poin penting dalam pembahasan ini. Meskipun hasil awal 

sangat positif, tantangan ke depan adalah bagaimana memastikan praktik baik ini terus 

berlanjut tanpa pendampingan intensif. Pembentukan asosiasi pengrajin atau kelompok kerja 

dapat menjadi langkah strategis untuk menciptakan forum berbagi pengetahuan dan mengawal 

implementasi standar mutu. Dengan demikian, transfer pengetahuan tidak lagi bergantung pada 

pihak eksternal, melainkan menjadi gerakan internal yang didorong oleh kesadaran kolektif. 

Pemberdayaan ini tidak hanya meningkatkan kualitas produk, tetapi juga mengukuhkan fondasi 

ekonomi dan identitas budaya maritim di Aceh Barat. 

 

 

 

Gambar 1. Tahap Pendampingan 
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Gambar 2. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pengabdian ini berhasil membuktikan bahwa penerapan manajemen mutu adalah kunci 

untuk meningkatkan kualitas dan daya saing galangan kapal tradisional di Aceh Barat. Dengan 

pelatihan dan pendampingan, para pengrajin kini mampu menghasilkan kapal yang lebih kokoh 

dan efisien, yang secara langsung meningkatkan kepercayaan konsumen dan pendapatan 

mereka. Program ini sukses memperkuat fondasi ekonomi dan sosial masyarakat, sekaligus 

melestarikan warisan budaya bahari. 

Untuk memastikan keberlanjutan dampak positif ini, ada beberapa saran berupa langkah 

yang bisa diambil, yaitu fasilitasi pembentukan asosiasi mandiri agar mereka bisa saling berbagi 

pengetahuan dan mengawal standar mutu secara kolektif, perkenalkan sistem pencatatan dasar 

untuk membantu mereka mengelola keuangan dan bahan baku dengan lebih efisien, bantu 

pengrajin untuk memasarkan produk mereka melalui media sosial atau platform digital, 

sehingga pasar bisa lebih luas, dan ajak pemerintah atau lembaga terkait untuk menyediakan 

dukungan modal dan mempermudah akses ke sumber daya yang diperlukan. 
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